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Hukuman kebiri bukanlah hal baru, hukuman kebiri juga
pernah diberlakukan oleh beberapa negara seperti China,
Korea Selatan, Polandia, Inggris, Republik Ceko,Jerman
dan Inggris

K

ekerasan seksual atau pemerko-  pengampunan—pengurangan (sepertirermisi,
saan terhadap anak dan perem- dll) penjaramenjadi hal biasakarena potensi
puantidakakanpernahberhenti, ruangkebebasan tetap terbuka.

selamalemahnya petlindungan Kedua, secara psikologikejahatan seksual

negara. Peristiwa tragis ini kembali terjadi
kepada Yuyun (YY) (April 2016 di Bengkulu).
Siswi 14 tahun inimeninggal setelah diperkosa
dan dibunuh oleh 14 orang pelakukemudian

jugaterkaitkejiwaan, sudah pastikejahatan
iniberpotensi dilakukan secaraberulang oleh
pelakunya, maka perempuan dan anak akan
selalu siap dimangsa. Jika kebiri diberlakukan

jenazahnya dibuangke jurang. Peristiwaini _akan turutmeminimalisirkejahatan tersebut:
tidak saja tragis tetapi juga biadabterjadi di Ketiga, hukuman kebiri tidak sajamem-
luar kenormalan kemanusiaandanagama  berikan efek jerakepada pelaku, tetapijuga
terlebih para pelaku didugamasih dibawah  memberikan tekanankepadakeluargapelaku
umur. itu sendiri oleh lingkungan atau masyarakat

Pemerkosaan dan pembunuhanYYharus  sekitamya. Iniberbedadengankecamanhuku-

menjadisimbol perlawanan terhadapstruk-  man penjara yang sifatnya temporal seiring
tursosial patriarki dinegeriini. KasusYYadalah ~ waktukurunganyangdijalani, apalagikebeba-
segelintirkasus yang terangkatkepermukaan . sanseseorangdari penjaradiangap finalsetelah
seperti puncak gunung es, masihbanyakYY ~ menebushukumanmasalalunyadanmudah
lain belum tersentuh hukum. Berdasarkan ~ diterima masyarakat.

satu data, tercatat kekerasan seksual dalam

Keernpat, jikaslamainiadakekhawatiran

rumah tangga tahun 2015 sebanyak 2.274
kasus dankekerasan seksual dalamkomunitas
2.183kasus. Artinya kekerasan seksual tertha-
dap perempuan merupakan jeniskejahatan
terbanyak dibanding kekerasan psikis,
ekonomi, fisik dan lainya.

Harus diakui terbukanyaruangkejahatan
seksual juga tidak terlepas dari faktor adanya
perilaku subordinasi dan relasi tidak setara
laki-laki dan perempuan. Pada aspeklain
caraberpakaian ataupun tingkah lakuwanita
juga dapat mengundang potensikekerasan
seksual. Namun jika realitas ini dibiarkan

begitusaja, tanpaadaberbagaiupayapencega-

han dan perlindungan. Maka perempuan
dan anak akan selalu menjadi korban baik
di ruang publik maupun ruang pribadi.

terhadap hukuman kebiri menjadi satu-
satunya pilihan bagi pelakukejahatan seksual
dibanding pilihan penjara. Maka sesungguh-
nya efek kebiri secara fisik dan psikis lebih
berbahaya dan memberikan penderitaan
panjangbila dibandingkan hukuman penjara.
Kelima, hukuman kebiri sebagai hukuman
baru memberikan keadilan bagi korban
apalagi dintegrasikan dengan hukuman
kurungan dengan melihat kuantitas dan
kualitas kejahatan seksual yang dilakukan.

Hukuman kebiri bukanlah hal baru,
hukuman kebiri juga pernah diberlakukan
olehbeberapanegara. Kekaisaran Chinamasa
silam menerapkan hukuman kebirikepada
laki-laki di lingkungan paraisteri dan putri
raja—meskipun karena faktor profesi bukan

Bahkan ruangpribadisekalipunjustrubukan  karenamelakukankejahatanseksual. Kebijakan
lagimenjaditempatyangamandannyaman.  ini dipandang efektif sebagai upaya perlin-
dungan kaisar kepada perempuan darilaki-

Perspektif Hukuman Kebiri  lakiterdekat di sekitarnya. Kemudian huku-
Adanyawacanamemasukkanhukuman  man kebiri juga pernah dan diterapkan di
kebirikepada pelakukejahatanseksualdalam  sejumlahnegaramodern, seperiKoreaSelatan
Rancangan Undang-UndangPenghapusan  negarapertamadiAsiamemberlakukankebiri
Kekerasan Seksual (RUUPKS). Kemudian kepada pelaku paedofilil. Di Eropa seperti
disikapi secarakontroversisetujudantidak ~ Polandia, Inggris, Republik Ceko, Jerman
setuju—ini pantas menjadi perhatianserius ~ danInggrisjugamenerapkanhukumankebiri

dan didiskusikan. Hukuman kebiri (kastrasi)
selalu didefinisikan sebagai tindakan bedah
danataumenggunakanbahankimiabertujuan
menghilangkan fungsi testis padajantan atau
fungsi ovorium padabetina. Dikalangan me-
dis berkembangkebiri dapat dilakukan dua
carayaknimelaluikebiri fisk memotongseca-
rautuh dankebiri kimia menyuntikkan hor-
monuntuk mematikan hormon testosterone
yang ada ditestisTaki-laki.” = ="'
Persoalannya apakah hukuman kebiri
merupakan upaya efektifuntuk pencegahan

terhadap pelaku seksual. Meskipun dikritik
oleh Dewan Eropa dengan alasan HAM,
namunhukuman initelah efektifmenurunkan
angka kejahatan seksual.

Begitu pulakontekshukum pidanalslam,
meskipun tidakmengaturtentanghukuman
kebirisecaralangsung. Tetapi dengan adanya

engaturan hukuman fakzir, yakni hukuman
%ﬂj’?angmembéﬁéhpen ( D
linan) dari hukuman ringan sampaikepada

yang seberat-beratnya. Maka pemerintah
ataupun hakim berperan penting menetap-

kejahatanseksual, palingtidak analisisinidapat ~ kan hukurmn sesuai kategori takzir (Abdul
dilihat dalam beberapapemikiran. Pertama, ~ Qadir Audah : at-Tasyri’ al-Jana'al-Islamiy
kebiri harus disetarakan sebagaisalahbentuk -~ Mugaranan bil Qanunil Wad'iy). Dalam
hukurnanberatkarenakebirimemandulkan  kontekskebiri dapat dikelompokkan sebagai
pelaku kejahatan yang memberikan efek  hukuman fakzir, karena tujuan diterapkannya
permanen kepada fisik dan psikis pelaku.  sebuah hukuman adalah memberikan ke-
Berbedahalnyahukuman penjarasekalipun  maslahatan manusia. Artinyakembalikepada
seumurhidup—selamainisebagaisalahsatu  restorasi pemerintahuntuk memberlakukan
- hukuman berat—namun dengan adanya hukumankebiri. Jikamenurut pemerintah

dan masyarakat hukuman kebiri sudah saat-
nyadiberlakukan, maka iniharusdipandang
sebagai salah satu kebutuhan hukum dalam
masyarakat.

Kehadiran Negara

Terkuaknya kembali kejahatan seksual
sebagaimanaterjadi padaYY, dapat dijadikan
momentum bagi pemerintah (eksekutif—
legislatif) untuk mengesahkan percepatan
RUUPKS. Kekerasan seksual tidakbisa ditawar
lagisebagai kebutuhanhukum dharuriyang
harus diperhatikan. Maka upayamemasuk-

an (kedisip- Kat "i‘fiﬁ%a“ﬁ'k‘ﬁ"'e i ienjadi péntiiig datar

RUUPKS, mérupakan bentuk kehadiran
negara terhadap perlindungan wanita dan
anak darikesemenamenaan perilaku kejaha-
tanseksual. Kemudiankehadiran negaraakan
dirasakan jika negara dapat menjamin
pencegahan, penanganan, perlindungan,
pengadilan dan pemulihan bagi korban.
Selain itu kebiri sebagai hukuman baru
akan semakinlebih efektifjikadidukungupaya
lainbersifatintegratif. Apalagimotifkejahatan
seksual tidak hanya didasarkan perilaku
kriminal pelaku, tetapi faktorlain seperti cara



